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Tuberkulosis(TB) masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Salah satu strategi untuk 
menanggulangi penyakit ini adalah strategi DOTS (Directly Observed Treatment Short-
course). Strategi ini telah dilaksanakan di Kabupaten Kulonprogo sejak tahun 1999, tetapi 
pada tahun 2007 baru mencapai angka konversi 73,39%, di bawah target nasional minimal 
80%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian penderita TB mengalami kegagalan konversi 
pada akhir pengobatan fase intensif. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor 
yang berhubungan dengan kegagalan konversi pasien TB Paru kasus baru di Kabupaten 
Kulonprogo. Penelitian ini menggunakan desain kasus kontrol. Sebagai kasus adalah 
penderita TB Paru BTA positif kasus baru yang berusia di atas 15 tahun, tercatat mulai 
pengobatan sejak bulan Januari 2007 sampai Maret 2008, dan tidak mengalami konversi 
(BTA tetap positif) pada akhir pengobatan fase intensif. Sedangkan kontrol adalah penderita 
TB Paru BTA positif kasus baru yang berusia di atas 15 tahun, tercatat mulai pengobatan 
sejak bulan Januari 2007 sampai Maret 2008, mengalami konversi (BTA menjadi negatif) 
pada akhir pengobatan fase intensif. Teknik pemilihan sampel menggunakan purposif fixed 
disease sampling. Jumlah sampel sebanyak 24 kasus dan 24 kontrol, dengan perbandingan 
antara kasus dan kontrol 1:1. Hasil penelitian ini menunjukkan ada dua variabel yang 
berhubungan dengan kegagalan konversi yaitu cara minum OAT (p=0,042) dan 
ketidakteraturan minum OAT (p=0,041). Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan 
kepada pemegang program penanggulangan TB di Kabupaten Kulonprogo untuk 
memberikan informasi secara intensif kepada penderita TB untuk meningkatkan pemahaman 
penderita TB khususnya mengenai cara minum OAT yang benar, yaitu OAT diminum dalam 
dosis tunggal setiap hari, minimal 1 jam sebelum makan atau 2 jam sesudah makan, dan 
hanya menggunakan air putih, bukan teh, kopi, susu, atau makanan.  
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